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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem transportasi sampah 
di Kota Makassar. Metode pengambilan data berupa penelitian perpustakaan dengan 
membaca literatur-literatur terkait tugas akhir seperti buku-buku maupun pencarian di 
internet, penelitian lapangan dengan mendatangi langsung objek penelitian, wawancara untuk 
mengumpulkan data lebih mendalam yang dilakukan kepada responden, serta pengumpulan 
data dari dinas kebersihan dan dari dinas-dinas terkait.Hasil penelitian menunjukkan tentang 
transportasi sampah kota makassar diantaranya timbulan sampah di Kota Makassar yang 
semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk, namun 
berbanding terbalik dengan timbulan sampah yang dihasilkan tiap orang perhari yang 
mengalami penurunan. Timbulan sampah terbesar berasal dari perumahan 45,53%, sedangkan 
yang terendah berasal dari sampah lain-lain yaitu 0,91%. Komposisi sampah terbanyak yaitu 
sampah organik yakni sebesar 72,72% dan yang terendah yaitu sampah lain-lain sebesar 
0,06%. Penanganan sampah di Kota Makassar setiap tahunnya mengalami peningkatan yang 
sejalan dengan meningkatnya timbulan sampah. Kurangnya armada pengangkut serta 
kuantitas armada pengangkut mengakibatkan kurang maksimalnya proses pengangkutan 
sampah yang menyebabkan tidak semua sampah yang timbul dapat terangkut. Rata-rata 
timbulan sampah tiap tahunnya yang dapat tertangani hanya 85,55%. Solusi yang ditawarkan 
adalah dilakukan penambahan armada kendaraan pengangkut sampah yaitu 114 unit dump 
truk dan 63 unit amr roll truk kecil, atau penambahan waktu kerja untuk 17 pengemudi 
sehingga seluruh sampah dapat terangkut. 
 
Kata kunci :Transportasi Sampah, Sampah Kota Makassar 
 
ABSTRACT : This research aim for evaluate rubbish transportation system in Makassar City. 
Method to collect data by using resource on library like books or literature related and also 
article on internet, research on field by come and see directly the object that we observed, 
interview with respondens to get more data, and collect data from goverment of sanitation or 
goverment related. Result of this research indicate that rubbish transportation system in 
Makassar Cityincluding heap of rubbish in Makassar City that always increase. This thing 
suitably with population growth, but inversely proportional with heap of rubbish that resulted 
by each person per day that always decrease. Mostly heap of rubbish come from housing is 
45,53%, while the lowest come from others is 0,91%. Composition of rubbish mostly come 
from organic is 72,72% and the lowest come from others is 0,06%. Handling of rubbish in 
Makassar City every year incease suitably with heap of rubbish. Less of carrier fleet and also 
quality of carrier fleet make not all rubbish can’t carried maximumly. Average of rubbish 
heap every year that carrier fleet can handle only 85,55%. 
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Sampah merupakan masalah yang tak 
ada habisnya. Semakin hari semakin banyak 
terjadi penumpukan sampah. Perbandingan 
antara jumlah sampah yang dihasilkan tidak 
seimbang dengan jumlah sampah yang 
terangkut. Kementerian Lingkungan hidup 
mencatat rata-rata penduduk Indonesia 
menghasilkan sekitar 2,5 liter sampah per hari 
atau 625 juta liter dari jumlah total penduduk. 
Kondisi ini akan terus bertambah sesuai 
dengan pertambahan penduduk dan kondisi 
lingkungannya (Parliza Hendrawan, 2012). 
Menurut sensus penduduk VII, pada 
tanggal 30-6-2010, jumlah penduduk kota 
Makassar adalah 1,339,374 jiwa dimana laju 
pertumbuhan 1,65%. Hal ini menunjukkan 
kenaikan dari sensus penduduk sebelumnya 
pada tahun 2000 dimana laju pertumbuhan 
1,53%. Peningkatan laju pertumbuhan 
penduduk ini sejalan dengan adanya 
peningkatan limbah/ sampah di kota Makassar. 
Bayangkan saja sampah di Kota Daeng ini 
bertebaran di mana-mana. Baik di tempat 
umum maupun di sepanjang jalan raya, 
sampah bertebaran di mana-mana (Nur Kasim, 
2011). 
Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, yang pertama, status kota Makassar 
sebagai kota metropolitan yang tidak hanya di 
Kawasan Indonesia Timur tetapi juga di 
Kawasan Indonesia keseluruhan mendorong 
terjadinya arus mobilitasasi penduduk ke Kota 
Makassar. Ini mengakibatkan kepadatan 
penduduk Kota Makassar bertambah dari 
tahun ke tahun. Jumlah penduduk ini 
berkorelasi langsung terhadap sampah yang 
dihasilkan. Semakin tinggi jumlah penduduk 
suatu daerah maka sampah yang dihasilkan 
juga semakin banyak. Selain itu, kesejahteraan 
penduduk di suatu daerah dapat dilihat dari 
sampah yang dihasilkan. Parahnya lagi, 
peningkatan penduduk ini tidak dibarengi 
dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pengendalian sampah “buanglah sampah pada 
tempatnya” (Aryadi Nurfalaq, 2012). 
Yang kedua, Kinerja Dinas terkait 
yang menangani masalah sampah belum 
maksimal. Ketidakmaksimalan ini disebabkan 
oleh armada yang masih sangat-sangat 
terbatas, petugas sampah yang masih minim, 
dan ketidakseimbangan antara jumlah tempat 
sampah yang tersedia dan banyaknya sampah 
yang dihasilkan oleh masyarakat. Kendala ini 
bisa saja ditaktisi dengan melakukan kerja 
ekstra. Tetapi masalah yang muncul 
kemudian, sampah yang harusnya dipindahkan 
dari tempat sampah ke TPA pada malam hari, 
dikerjakan pada siang hari itu akan berdampak 
pada masyarakat sendiri. Truk sampah yang 
beroperasi pada siang hari dapat mengganggu 
masyarakat sebagai pengguna jalan. Dari segi 
estetika ini juga tidak elok untuk dikerjakan 
karena bau tak sedap yang dihasilkan sampah 
itu dapat menjalar kemana-mana. Tak jarang 
aktifitas truk sampah ini juga manimbulkan 
kemacetan khususnya di jalan- jalan yang 
sempit (Aryadi Nurfalaq, 2012). 
Volume sampah di Kota Makassar 
cukup tinggi. Kota dengan luasan 177.557 ha 
ini, mampu memproduksi sampah hingga 550 
ton, atau sekitar 4.000 meter kubik per hari. 
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Volume sampah ini dapat bertambah hingga 
dua kali lipat pada musim-musim tertentu 
seperti musim buah (Herni Amir, 2013). 
Bertambahnya volume sampah dari hari ke 
hari, menimbulkan keresahan di kalangan 
masyarakat. Misalnya di kawasan jalan 
Rappocini, warga merasa teganggu dengan 
bau tidak sedap saat melintas di jalan karena 
adanya penumpukan sampah. Warga setempat 
membuang sampah saat malam tiba, karena 
tidak mempunyai bak sampah yang disediakan 
Dinas Kebersihan. Selain itu, sampah yang 
menumpuk di pinggir jalan hanya diangkut 
sesekali dan tidak setiap hari sehingga 
menumpuk (Tribun Timur, 2011). 
Adanya penumpukan sampah tersebut 
menimbulkan pertanyaan mengenai kelayakan 
sistem transportasi sampah di Makassar 
(Lintas Terkini News, 2012). Sekitar 30 persen 
armada truk pengangkut sampah milik 
pemerintah kota Makassar, sudah tidak layak 
pakai. Namun, semua armada pengangkut 
sampah, yang rata-rata berumur di atas 5 belas 
tahun tersebut, masih tetap dioperasikan. 
Selain itu, dari 204 kontainer sampah di 492 
ruas jalan,  banyak diantaranya yang telah 
rusak (www.makassartv.co.id.). 
Selain keterbatasan jumlah armada, 
jumlah petugas sampah dan kontainer 
penampung sampah, manajemen waktu 
pengangkutan sampah (ritasi) juga 
berpengaruh terhadap banyaknya sampah yang 
dapat diangkut. Selain menimbulkan 
penumpukan sampah, menejemen waktu 
pengangkutan yang sekarang, juga tidak 
mempertimbangkan volume kendaraan di jalan 
sehingga seringkali menimbulkan kemacetan. 
Dari gambaran permasalahan ini, 
sangat penting untuk melakukan kajian lebih 
lanjut tentang transportasi sampah saat ini 
serta upaya untuk mengoptimalkan 
transportasi sampah agar menjadi lebih efektif 
dan efisien. 
Atas dasar inilah, penulis memilih 
judul sebagai Tugas Akhir: 
“Evaluasi Transportasi sampah kota 
Makassar” 
 
2. DEFINISI SAMPAH 
Sampah adalah sumberdaya yang tidak 
siap pakai (Radyastuti, W. 1996). Menurut 
Undang-Undang Pengelolaan Sampah Nomor 
18 tahun 2008, sampah adalah sisa kegiatan 
sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang 
berbentuk padat. Sedangkan menurut definisi 
World Health Organization (WHO) sampah 
adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak 
dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang 
dibuang yang berasal dari kegiatan manusia 
dan tidak terjadi dengan sendirinya. 
Juli Soemirat (1994) berpendapat 
bahwa sampah adalah sesuatu yang tidak 
dikehendaki oleh yang punya dan bersifat 
padat. Azwar (1990) mengatakan yang 
dimaksud dengan sampah adalah sebagian 
dari sesuatu yang tidak dipakai, tidak 
disenangi atau sesuatu yang harus dibuang 
yang umumnya berasal dari kegiatan yang 
dilakukan manusia (termasuk kegiatan 
industri) tetapi bukan biologis karena kotoran 
manusia (human waste) tidak termasuk 
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kedalamnya. Manik (2003) mendefinisikan 
sampah sebagai suatu benda yang tidak 
digunakan atau tidak dikehendaki dan harus 
dibuang, yang dihasilkan oleh kegiatan 
manusia. 
Dengan demikian sampah mengandung 
prinsip sebagai berikut : 
a. Adanya sesuatu benda atau bahan 
padat. 
b. Adanya hubungan langsung/tidak 
langsung dengan kegiatan manusia. 
c. Benda atau bahan tersebut tidak 
dipakai lagi (Notoatmojo, 2003) 
3. SISTEM PENGUMPULAN SAMPAH 
Sistem pengumpulan sampah 
merupakan kegiatan yang dimulai dari tempat 
timbulan sampah ke Tempat Pembuangan 
Sementara (TPS)/transfer station atau di 
tempat-tempat pengolahan (processing) 
sebelum dibuang ke Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA)  
Pengumpulan sampah adalah aktivitas 
penanganan yang tidak hanya mengumpulkan 
sampah dari wadah individual dan atau dari 
wadah komunal (bersama) melainkan juga 
mengangkutnya ke tempat terminal tertentu, 
baik dengan pengangkutan langsung maupun 
tidak langsung (SNI 19-2454-2002).  
Jenis sintem pengumpulan terdiri dari: 
a. Sistem Door to door, dimana petugas 
pengumpul mendatangi tiap-tiap 
rumah menggunakan gerobak atau 
truk untuk dibawa ke TPS atau ke 
TPA 
b. Sistem Komunal, dimana penduduk 
memasukkan langsung sampahnya ke 
kontainer atau gerobak. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pola 
pengumpulan sampah: 
a. Jumlah sampah terangkut; 
b. Jumlah penduduk; 
c. Luas daerah operasi; 
d. Kepadatan penduduk dan tingkat 
penyebaran rumah; 
e. Panjang dan lebar jalan; 
f. Kondisi sarana penghubung 
(jalan/gang); dan 




4. SISTEM PENGANGKUTAN SAMPAH 
Pengangkutan dimaksudkan sebagai 
kegiatan operasi yang dimulai dari titik 
pengumpulan terakhir dari suatu siklus 
pengumpulan sampai ke TPA atau TPST 
pada pengumpulan dengan pola individual 
langsung atau dari tempat pemindahan 
(Transfer Depo, transfer station), 
penampungan sementara (TPS, LPS, TPS 3R) 
atau tempat penampungan komunal sampai 
ke tempat pengolahan/pembuangan akhir 
(TPA/TPST). 
Sehubungan dengan hal tersebut, 
metoda pengangkutan serta peralatan yang 
akan dipakai tergantung dari pola 
pengumpulan yang dipergunakan. 
Permasalahan yang dihadapi dalam 




a. Penggunaan waktu kerja yang tidak 
efisien. 
b. Penggunaan kapasitas muat kendaraan 
yang tidak tepat. 
c. Rute pengangkutan yang tidak efisien. 
d. Tingkah laku petugas. 
Aksesbilitas yang kurang baik. (Wiyung, 
2010) 
5. TRANSPORTASI SAMPAH 
Transportasi sampah adalah sub-
sistem persampahan yang bersasaran 
membawa sampah dari lokasi pemindahan 
atau dari sumber sampah secara langsung 
menuju tempat pemerosesan akhir, atau TPA. 
Dengan optimasi sub-sistem ini diharapkan 
pengangkutan sampah menjadi mudah, cepat, 
serta biaya relatif murah. Minimasi jumlah 
sarana yang digunakan serta jarak dan waktu 
tempuh merupakan tujuan utama dari 
perencanaan rute transportasi sampah 
(Byung-In, 2005). 
6. TRANSPORTASI SAMPAH KOTA 
MAKASSAR 
Pola penanganan sampah di kota 
Makassar dilakukan berdasarkan UU 18/2008 
ayat 22 yang berisi: 
1. Pemilahan dan pemisahan sampah 
sesuai jenisnya 
2. Pengumpulan dan pemindahan 
sampah dari sumber ke TPS atau 
TPST 
3. Pengangkutan dari TPS dan TPST 
ke TPA 
4. Pengolahan sampah 
5. Pemrosesan akhir (pengembalian 
sampah/residu ke media 
lingkungan secara aman) 
Sementara itu, teknis pelayanan sampah yang 
digunakan di kota Makassar, menggunakan 
teknis pelayanan komunal, dimana penduduk 
memasukkan langsung sampahnya ke 
kontainer atau gerobak yang kemudian akan 
diangkut oleh petugas kebersihan ke TPA. 
(Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota 
Makassar) 
7. METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar 
Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan jlu 
sampai September 2013. 
Teknik Pengumpulan Data 
 
Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 
Mulai 
Pemahaman literature system transportasi 
sampah 
Survey lapangan dan Pengumpulan data: 
 Primer 
 sekunder 




Pada penelitian ini, pengumpulan data 
dilakukan dengan beberapa pendekatan, 
antara lain sebagai berikut:  
a. Penelitian Perpustakaan (library 
research) yaitu dengan membaca 
litaratur-literatur terkait tugas akhir, 
berupa buku-buku, maupun 
pencarian di internet; 
b. Penelitian lapangan (field research) 
yaitu dengan mendatangi langsung 
objek penelitian; 
c. Wawancara yaitu Suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara wawancara secara 
mendalam kepada responden 
berkenaan dengan masalah yang 
diteliti; 
Pengumpulan data dari dinas kebersihan dan 
dari dinas-dinas terkait. 
8. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Sampah Kota Makassar 
Timbulan sampah di kota Makassar 
perharinya dari tahun ke tahun cenderung 
fluktuaktif namun trandnya meningkat. 
Jelasnya dapat dilihat pada Grafik berikut: 
 
Gambar 4.1 Timbulan Sampah (m3/hari) Tahun 2000 – 
2012 
Trand penimbulan selama tahun analisis 
cenderung meningkat, hal ini sejalan dengan 
penambahan jumlah penduduk kota Makassar 
yang selalu meningkat selama periode analisis. 
Namun berbanding terbalik dengan volume 
sampah yang ditimbul oleh tiap penduduk per 
tahun selama periode analisis yang cenderung 
mengalami penurunan. 
 
Gambar 4.2 Jumlah Timbulan Sampah Per penduduk 
(m3/hari) di Kota Makassar Tahun 2000 – 2011 
Sampah di Kota Makassar paling banyak 
ditimbulkan oleh perumahan sebesar 45,53 
persen (1.847,47 m3/hari) diikuti sampah yang 
ditimbulkan oleh fasilitas kota 38,73 persen 
(1.571,30 m3/hari), perairan terbuka 8,26 
persen (335,08 m3/hari), sapuan jalan dan 
taman 2,86 persen (116,0 m3/hari), kawasan 
industry 2,13 persen (86,54 m3/hari) dan 
terrendah adalah sampah lain-lain sebesar 0,91 
persen (37,0 m3/hari). 
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa 
sampah perumahan merupakan penghasil 
timbulan sampah terbesar. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 
Tabel 4.2 Timbulan Sampah dan Sampah 
Terangkut menurut Lokasi di Kota 































































































Sumber : Dinas Pertamanan dan Kebersihan 
Kota Makassar, 2013 
Dari 9 (sembilan) fasilitas kota, pasar 
adalah penimbul sampah terbanyak, sebesar 
652,72 m3/hari (16,09 persen dari total 
timbulan sampah kota Makassar) atau 41,54 
persen dari timbulan sampah fasilitas kota. 
Diikuti timbulan sampah dari kawasan 
perniagaan sebesar 248,39 m3/hari (6,12 
persen dari total timbulan sampah kota 
Makassar) atau 15,81 persen dari timbulan 
sampah fasilitas kota.  Kemudian kawasan 
perniagaan sebesar 248,39 m3/hari (3,36 
persen dari total timbulan sampah kota 
Makassar) atau 8,68 persen dari timbulan 
sampah fasilitas kota.  Selanjutnya disusul 
Terminal dan Hotel sama-sama sebesar 106,85 
m3/hari (2,63 persen dari total timbulan 
sampah kota Makassar) atau 6,79 persen dari 
timbulan sampah fasilitas kota, kemudian 
Pelabuhan, Rumah Sakit, kawasan pendidikan 
dan terrendah adalah Sarana Ibadah dengan 
besar berturut-turut adalah 2,61 persen (106,0 
m3/hari), 2,43 persen (98,78 m3/hari), 2,61 
persen (85,81 m3/hari), dan 2,43 persen (29,68 
m3/hari) dari total timbulan sampah kota 
Makassar atau 6,75 persen, 6,29 persen, 5,46 
persen dan 1,89 persen dari total sampah yang 
ditimbulkan oleh fasilitas kota. 
Komposisi sampah yang ditimbulkan 
di kota Makassar terbanyak adalah sampah 
organik (organic) dengan volumenya adalah 
2.950,45 m3/hari (72,72 persen) diikuti 
sampah plastik (plastic) sebesar 40,26 m3/hari 
(9,89 persen), sampah kertas dan korton 
(paper and carton) sebesar 384,22 m3/hari 
(9,47 persen).  Berikutnya sampah metal 
(metal, kaleng, besi dan aluminium) sebesar 
135,51 m3/hari (3,34 persen), sampah karet 
dan ban (rubber) sebesar 114,42 m3/hari (2,82 
persen). Kemudian diikuti sampah kaca 
(glass), kayu (wood) dan lain-lain dengan 
volumenya masing-masing 40,17 m3/hari (0,99 
persen), 28,81 m3/hari (0,71 persen),  dan 2,43 
m3/hari (0,06 persen). 
Tabel 4.3 Komposisi Sampah di Kota 
Makassar Keadaan Bulan Desember 
2012 





1 2 3 4 
1. Sampah Organik / Organic 2.950,45 72,72 
2. Kertas, Karton /Paper, Carton 384,22 9,47 
3. Plastik /Plastic 401,26 9,89 
4. Metal, Kaleng, Besi, Aluminium/ Metal 135,51 3,34 
5. Karet, Ban / Rubber 114,42 2,82 
6. Kaca / Glass 40,17 0,99 
7. Kayu / Wood 28,81 0,71 
8. Lain-lain / Others 2,43 0,06 
JUMLAH 4.057,28 100,00 
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Sumber : Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota 
Makassar, 2013 
Cara Penanganan Sampah Kota Makassar 
Persentasi penanganan timbulan 
sampah per hari selama tahun analisis dapat 
dilihat pada Grafik di bawah ini. 
 
Gambar 4.3  Persentase Penganan Sampah per 
Hari Terhadap Timbulan Sampah 
Selama Tahun 2000-2012 
Gambar 4.3 di atas terlihat dengan 
jelas bahwa persentase penangan sampah 
terhadap sampah tertimbul per hari secara 
umum dari tahun ke tahun terjadi 
peningkatan.  Sejalan dengan itu pada 
Gambar 4.1 mengambarkan penimbulan 
sampah di kota Makassar dari tahun ke tahun 
per hari secara kuantitatif juga mengalami 
peningkatan.  Data Timbulan sampah dan 
penaganannya secara kuantatif dari tahun 
2000 sampai 2012 dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.4 Daftar Perbandingan Penanganan 
Sampah Kota Makassar dalam 












1. 2000 3.816,00  3.064,00  80,29 
2. 2001 3.918,00  2.675,30  68,28 












4. 2003 3.748,00  3.251,74  86,76 
5. 2004 3.580,15  3.121,55  87,19 
6. 2005 3.546,21  3.109,56  87,69 
7. 2006 3.582,01  3.151,27  87,97 
8. 2007 3.661,81  3.245,29  88,63 
9. 2008 3.812,69  3.315,20  86,95 
10. 2009 3.680,03  3.278,12  89,08 
11. 2010 3.781,23  3.373,42  89,21 
12. 2011 3.923,52  3.520,07  89,72 
13. 2012 4.057,28  3.642,56  89,78 
 Rata-Rata 3.743,28 3.201,53 85,55 
Sumber : Dinas Pertamanan dan Kebersihan 
Kota Makassar, 2013 
Tabel di atas terlihat bahwa rata-rata 
sampah yang ditimbulkan di kota Makassar 
per harinya selama tahun 2000 – 2012 sebesar 
3.743,28 M3/Hari, yang mampu ditangani 
oleh Pemerintah Daerah Kota Makassar rata-
rata per hari hanya 85,55 persen (3.201,53 
M3/Hari). Lebih jelas perbandingan antara 
sampah yang ditimbulkan dan tertangani di 
kota Makassar dapat ditunjukan pada Grafik 
3.4 berikut. 
 
Gambar 4.4 Perbandingan Penanganan Sampah 
Kota Makassar (M3 Per hari) Dari 





























































































Armada Pengangkut Sampah 
Tabel 4.5 Jumlah Kendaraan Angkut Sampah 
menurut Jenis dan Usia Operasional 
di Kota Makassar. 
 
Sumber : Dinas Pertamanan dan Kebersihan 
Kota Makassar, 2013 
Pada Tabel di atas terlihat bahwa dari 
170 unit kendaraan yang dioperasikan untuk 
mengangkut sampah di Kota Makassar 63,53 
persen adalah kendaraan telah berusia diatas 
11 tahun.  Jumlah kendaraan operasional 
pengangkut sampah di atas memiliki 
kapasitas angkut beragam.  Untuk lebih jelas 
kapasitas angkut kendaraan operasional dapat 
dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Kapasitas Angkut Sampah 
Kendaran Operasional menurut 
Jenis Kendaraan dan Ritasi  

















1 Mini Truk Kijang 3 3  9 2 18 
2 Dump Truk 101 8  808 3 2.424 
3 Amr Roll Truk Kecil 58 6 176 1.056 1 1.056 
4 Amr Roll Truk besar 4 10 24 240 1 240 
5 Compactor Truk Kecil 1 6  6 3 18 
6 Compactor Truk Besar 3 12  36 3 108 
TOTAL  170     3.864 
Sumber : Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota 
Makassar, 2013 
Bila semua kendaraan difungsikan tiap hari 
dalam pengangkutan sampah, maka kapasitas 
sampah di kota Makassar yang dapat terangkut 
sebesar 3.864 m3/hari.  Namun dari data yang 
dihimpun sebagaimana tersaji pada Tabel 4.4 
di atas, tahun 2012 sampah yang diangkut 
perharinya sebesar 3.642,56 m3/hari atau 87,78 
persen dari 4.057,28 m3 sampah ditimbul per 
hari.  Hal ini menunjukan terjadi bias sebesar 
221,44 m3 atau 5,73 persen dari seharusnya 
sampah bisa terangkut.  Sehingga sampah 
yang belum mampu diangkut hanya 193,58 m3 
karena bias tersebut diatas maka menjadi 
415,02 m3 sampah tidak dapat terangkut.  
Terjadinya bias ini dapat diduga karena 
kapasitas angkut kendaraan yang sudah tidak 
sesuai lagi yang disebabkan oleh faktor usia 
kendaraan. 
Namun demikian faktor usia operasional 
kendaraan dan tingkah laku petugas, bila 
diperbaiki hanya menyelesaikan bias 221,44 
m3 sampah yang tidak terangkut.  Sedangkan 
193,58 m3 sampah yang tidak terangkut dapat 
dilakukan pengadaan armada pengangkut 
Sampah baru, atau penambahan waktu kerja. 
Solusi Penanganan Sampah 
 Penambahan Armada Baru 
Guna menciptakan kota Makassar yang 
bebas sampah yang tertimbun, maka 
seharusnya dilakukan pengadaan armada baru 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
a. Kebutuhan Dump Truck 
Dipakai Dump Truck kapasitas 2,5 ton 
dengan kriteria sebagai berikut : 




USIA PEMAKAIAN (tahun) 
0-5 6-10 11-15 16-20 >20 
1 Mini Truk Kijang - - 1 1 1 
2 Dump Truk 25 13 40 17 6 
3 Amr Roll Truk Kecil 14 4 33 4 3 
4 Amr Roll Truk besar 2 2 - - - 
5 Compactor Truk Kecil - - 1 - - 
6 Compactor Truk Besar - 2 1 - - 
TOTAL KENDARAAN 
(Unit) 




 Jumlah timbulan sampah perhari (Kondisi 2012):4.057m3 
 Jumlah sampah yang diangkut : 45 % x 4.057 m3 :1.826 m3 
 Volume angkutan per truck : 6 m3 
 Jarak angkut ke TPA : 14 km 
 Kecepatan truck :20km/jam 
 Waktu memuat : 45 menit 
 Waktu membongkar : 20 menit 
Perhitungan 
Circle Time : 
 Waktu memuat : 45 menit 
 Waktu membongkar : 20 menit 
 Waktu di perjalanan  
14 𝑘𝑚
20 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚
 x 2 x 60 : 84 menit 
 Waktu istirahat : 30 menit 
 Jumlah :179 menit 
Waktu kerja selama 7 jam = 420 menit, jadi satu hari per truck 
dapat melayani : 
Jumlah ritasi = 
420
179
 = 2,35 equivalen 2 kali dengan jumlah sampah 
yang dapat terangkut setiap hari = 2 x 6 m3 = 12 m3. 
Jadi kebutuhan Dump Truck adalah = 
1.826 𝑚3
12 𝑚3
= 𝟏𝟓𝟐  unit. 
b. Kebutuhan Kontainer 
 Asumsi pelayanan komunal termasuk pasar dilayani setiap hari 
55% 
 Jumlah timbulan sampah perhari : 4.057 m3 
 Jumlah sampah yang diangkut= 55% x 4.057 m3 : 2.232 m3 
 Volume container : 6 m3 
 Timbulan sampah orang perhari : 0,0029 m3 
 Setiap KK : 6 orang 
 Pengangkutan dilakukan setiap hari=6x0,0029m3 : 0,017 m3 
Setiap kontainer = 
6 𝑚3
0,017 𝑚3
= 344,8 equivalen 345 rumah, sehingga 
jumlah kebutuhan kontainer =
2.232/0,017
345
= 371,9 buah. Equivalen 
372 buah 
c. Kebutuhan Arm Roll Truck 
Dipakai Arm Roll Truck kapasitas 2,5 
ton dengan kriteria sebagai berikut : 
Perhitungan 
Circle Time : 
 Waktu memuat : 20 menit 
 Waktu membongkar : 20 menit 
 Waktu di perjalanan  
14 𝑘𝑚
20 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚
  x 2 x 60 : 84 menit 
 Waktu istirahat : 30 menit 
Jumlah :154 menit 
Waktu kerja selama 7 jam = 420 menit, jadi satu hari per truck 
dapat melayani : 
Jumlah ritasi = 
420
154
 = 2,73 equivalen 3 kali 
Jadi kebutuhan Arm Roll Truck adalah = 
372
3
 = 124 unit. 
d. Kebutuhan Motor Tiga Roda 
Dipakai Motor Tiga Roda kapasitas 1 
M3 dengan kriteria sebagai berikut : 
 
 Asumsi Pengangkutan sampah hasil sapuan jalan perhari : 4,5 % 
 Jumlah timbulan sampah perhari : 4.057 m3 
 Jumlah sapuan yang diangkut : 4.5 % x 4.057 m3: 183 m3 
Perhitungan 
Circle Time : 
 Jarak angkut keliling ke Kontainer terdekat : 8 km 
 Kecepatan Motor :15 km/jam 
 Waktu memuat : 25 menit 
 Waktu membongkar : 10 menit 
 Waktu di perjalanan 
8 𝑘𝑚
15 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚
  x 2 x 60 : 64 menit 
 Waktu istirahat : 15 menit 
Jumlah :114 menit 
Waktu kerja selama 7 jam = 420 menit, jadi satu hari per truck 
dapat melayani : 
Jumlah ritasi = 
420
179
 =  3,7 equivalen 4 kali dengan jumlah 
sampah yang dapat terangkut setiap hari = 4 x 1 m3 = 4 m3. 
Jadi kebutuhan Motor Tiga Roda adalah = 
183 𝑚3
4 𝑚3
  = 46 unit 
Dari hasil perhitungan kebutuhan 
armada pengangkut sampah di Kota 
Makassar, maka dapat diringkas pada 
Tabel berikut. 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Kebutuhan 
Angkutan Sampah 
Kendaran Operasional 
menurut Jenis Kendaraan, 
























124 6 372 2.232 3 2.232 
TOTAL 
KENDARAAN 
276     4.056 
Sumber : Data Hasil Analisis, 2013 
Karena armada angkutan sampah 
62 unit memiliki usia operasional kurang 
dari 10 tahun, maka dianggap masih 
layak untuk digunakan, sedangkan 108 
unit yang berusia diatas 10 tahun sudah 
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saatnya diputihkan. Dengan demikian 
kapasitas pengangkutan sampah hanya 
2.280 m3.  Selebihnya 1.776 m3 perlu 
diadakan armada angkut baru untuk 
mengatasinya.  Rincian kapasitas armada 
tersisa (usia di bawah 10 tahun) dan 
kapasitas armada baru dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Kapasitas 
Angkut Penambahan 
Armada Pengangkutan 
Sampah menurut Jenis dan 
Ritasi.  

















I Armada Lama       
1 Dump Truk 38 8  304 3 912 
2 Amr Roll Truk Kecil 18 6 176 1.056 1 1.056 
3 Amr Roll Truk besar 4 10 24 240 1 240 
4 Compactor Truk Besar 2 12  24 3 72 
 J  u  m  l  a  h 62     2.280 
II Pengadaan Baru       
1 Dump Truk 114 6   2 1.368 
2 Amr Roll Truk Kecil 63* 6 68 408 1 408 
 J  u  m  l  a  h 117     1.776 
TOTAL  179     4.056 
Catatan : terjadi penambahan Amr Roll Truk Kecil 
dengan asumsi bahwa tiap Amr Roll Truk 
Kecil mampu mengangkut kontener 3 
buah per hari, sehingga jumlah kontener 
244 buah (176+68) membutuhkan 81 
Armada Amr Roll Truk Kecil jadi 81 – 18 
= 63 Unit 
Sumber: data Hasil Analisis, 2013 
 Penambahan Waktu Kerja 
Selain penambahan kwantitas 
kendaraan, penamabahan waktu kerja 
juga dapat dilakukan untuk mengatasi 
penumpukan sampah di kota Makassar. 
Untuk melakuakan penambahan waktu 
kerja, maka sebagian pekerja harus 
melakuakan kerja lembur/ kerja di luar 
jam kerja yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan data dari Dinas 
Pertamanan dan Kebersihan Kota 
Makassar, terdapat 149 orang 
pengemudi kendaraan operasional 
kendaraan pengangkut sampah yang 
terdiri dari 73 orang Pegawai Negri 
Sipil (PNS) dan 78 orang non Pegawai 
Negri Sipil (Non PNS). (SK Kepala 
Dinas Pertamanan dan Kebersihan 
Kota Makassar, 2013) 
Waktu kerja normal dalam satu 
hari adalah 7 jam. Dengan 
mempekerjakan 149 pengemudi, 
sampah yang terangkut adalah 3.864 
m3/hari. Sehingga rata-rata 1 
pengemudi dapat mengangkut 24,45 
m3 dalam 7 jam. Maka dalam waktu 1 
jam, 1 orang pengemudi dapat 
mengangkut 3,5 m3 sampah. Untuk 
mengangkut sisa sampah yang tidak 
terangkut sebesar 1.777,28 m3 
dibutuhkan 507,7943 pengemudi. 
Dengan mempekerjakan 127 
pengemudi tambahan selama 4 jam 
maka Sampah yang terangkut adalah 
1.778 m3/hari. 
 Matriks Evaluasi Solusi Penanganan 
Sampah 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisa, dengan dilakukan penambahan 
armada pengangkut sampah maka sisa 
sampah yang mampu tertangani adalah 
1.776 m3/hari, sedangkan apabila 
dilakukan penambahan waktu kerja, 
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maka sisa sampah yang mampu 
tertangani adalah 1.778 m3/hari. 
Sementara itu pada tahun 2012 jumlah 
timbulan sampah yang sebesar 
4.057,28 m3/hari, sedangkan sampah 
yang tertangani 2.280 m3/hari jika 
kendaraan yang berusia di atas 10 
tahun diputihkan. 

























Catatan: tanda minus (-) menunjukan terjadi 
kelebihan dalam kapasitas 
pengangkutan 
9. IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan beberapa hal mengenai 
transportasi sampah kota Makassar 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Setiap tahunnya, timbulan sampah di kota 
Makassar semakin meningkat. Hal ini 
sejalan dengan meningkatnya 
pertumbuhan penduduk, namun 
berbanding terbalik dengan timbulan 
sampah yang dihasilkan tiap orang 
perhari yang setiap tahunnya mengalami 
penurunan.  Dengan kata lain, kesadaran 
masyarakat untuk mengurangi produksi 
sampah semakin tinggi. 
Timbulan sampah terbesar berasal dari 
perumahan 45,53%, sedangkan yang 
terendah berasal dari sampah lain-lain 
yaitu 0,91%. Sedangkan komposisi 
sampah terbanyak yaitu sampah organik 
yakni sebesar 72,72% dan yang terandah 
yaitu sampah lain-lain sebesar 0,06%. 
b. Penanganan sampah di kota Makassar 
setiap tahunnya mengalami peningkatan 
yang sejalan dengan meningkatnya 
timbulan sampah. 
c. Sebagian besar armada pengangkut 
sampah yang beroperasi di kota Makassar 
telah berusia di atas 11 tahun. Hal ini 
menyebabkan berkurangnya kemampuan 
armada untuk mengangkut sampah sesuai 
dengan yang direncanakan. Selain itu, 
kuantitas armada pengangkut sampah 
juga sangat minim. 
d. Kurangnya armada pengangkut sampah 
mengakibatkan kurang maksimalnya 
proses pengangkutan sampah yang 
menyebabkan tidak semua sampah yang 
timbul dapat terangkut. Dari rata-rata 
timbulan sampah tiap tahun, yang dapat 
tertangani hanya 85,55 % saja. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
penulis merekomendasikan beberapa saran 
sebagi berikut: 
a. Peremajaan kendaraan perlu dilakukan 
agar dapat memperlambat menurunnya 
kinerja kendaraan.  
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b. Kendaraan dengan usia yang terlalu tua 
sebaiknya direinkarnasikan agar dapat 
dilakukan penambahan kendaraan baru 
yang lebih layak. 
c. Sebaiknya dilakukan perumusan Standar 
Operasional Prosedur agar proses 
pengangkutan dapat diatur sehingga 
berjalan sesuai standar yang ditentukan. 
d. Sebaiknya dilakukan penambahan armada 
kendaraan pengangkut sampah yaitu 114 
unit dump truk dan 63 unit amr roll truk 
kecil, atau penambahan waktu kerja 4 jam 
untuk 127 pengemudi sehingga seluruh 
sampah dapat terangkut. 
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